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ABSTRAK 

 

 

CV.Rafi Jaya merupakan Perusahaan yang bergerak dalam industri 

pelayaran ekspor impor, keperluan pencatatan dan pengolahan dokumen dalam 

pelayanan trucking yang mengikuti perkembangan zaman. Dalam proses 

pengolahan data yang terdapat pada CV.Rafi Jaya masih menggunakan proses 

manual, pengolahan data seperti ini menimbulkan berbagai kendala, yaitu proses 

pembuatan dokumen dimana karyawan harus mengolah dan menunggu data dari 

Karyawan EMKL dilanjutkan dengan mengantarkan dokumen ke kantor untuk 

validasi, disini pegawai harus mengetik manual yang mengakibatkan format 

dokumen pelayaran sering tidak tertata dari tanggal, bulan, maupun tahun dan 

memakan banyak waktu untuk mengirimkan dokumen Pelayaran yang sudah 

diproses untuk diantarkan ke karyawan EMKL yang menuju ke tujuan barang. 

Berdasarkan kendala diatas maka solusi yang ditawarkan adalah membuat 

aplikasi pengelolaan dokumen pelayaran dan pengarsipan dokumen berbasis 

Earliest Due Date dengan pengujian black box. Proses yang ditawarkan di dalam 

aplikasi mulai dengan pembuatan daftar informasi barang, pengerjaan tugas dari 

Karyawan EMKL, dilanjutkan dengan pengiriman data dari EMKL yang telah 

selesai lalu pembuatan data arsip pelayaran yang sudah di buat dan diberikan oleh 

supir yang akan berangkat menuju lokasi dari Dokumen Pelayaran tersebut. Adanya 

rancang bangun aplikasi ini, dapat membantu CV.Rafi Jaya dalam proses 

pengelolaan Dokumen Pelayaran dan Pengarsipan Data menjadi lebih terstruktur 

dan sistematis. 

Kata kunci : Aplikasi Pengelolaan Dokumen, Website, Pengarsipan Data, Industri 

Pelayaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara kelautan, kehadiran laut di Indonesia memegang peran 

penting dalam perekonomian negara khususnya di industri pelayaran. Hal tersebut 

disebabkan oleh jalur laut yang mempunyai posisi strategis yang dimana Indonesia 

diapit oleh dua benua (Asia dan Australia) serta dua samudera (Hindia dan Pasifik) 

(Deanto dan Marzaman, 2024). Salah satu kegiatan dalam industri pelayaran adalah 

ekspor impor. Dalam transaksinya, kegiatan ekspor ke mancanegara memiliki 

potensi resiko yang cukup tinggi (Tobing et al, 2021). Oleh sebab itu, terdapat 

badan usaha yang mendukung kegiatan ekspor impor. Badan usaha ini merupakan 

perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang berperan sebagai penyedia 

jasa transportasi. Tugas dasar dari EMKL adalah menjadi sarana pengangkutan baik 

di jalur darat maupun di jalur laut, serta sebagai perantara dalam pengurusan 

dokumen pengiriman dan penerimaan barang importir dan eksportir. EMKL juga 

bertanggung jawab penuh sebagai perantara antara penjual dan pembeli dalam hal 

pengiriman, pengangkutan maupun penerimaan barang selama barang masih 

menjadi pengawasan pihak EMKL (Baeti, 2021). 

Sebagai kota yang mempunyai pelabuhan besar, terdapat banyak sekali 

badan usaha EMKL yang beroperasi di Kota Surabaya, salah satunya adalah 

CV.Rafi Jaya. CV. Rafi Jaya merupakan salah satu perusahaan swasta di bidang 

EMKL yang menyediakan jasa mengangkut barang ekspor impor barang khususnya 

di Kota Surabaya. Dalam Proses Pengolahan dokumen yang terdapat pada CV.Rafi 

Jaya masih menggunakan proses manual, Pengolaan dokumen seperti ini 

menimbulkan sebagai kendala, yaitu proses pembuatan dokumen pelayaran dimana 

karyawan harus mengirimkan file data dari pengerjaan Karyawan EMKL Kembali 

ke kantor pusat, disini karyawan harus mengetik manual yang mengakibatkan 

format dokumen sering berubah dan kurang efisien. Kendala lain yang dihadapi 

yaitu pada saat pengarsipan dokumen adalah karyawan harus mengecek hasil 

dokumen yang dibuat sebelum dikirimkan ke Perusahaan pelanggan lalu diarsipkan 
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dalam data pelayaran, dalam hal ini menghitung jumlah dokumen keluar setiap 

harinya akan memakan waktu cukup lama. 

Dalam menimbang kendala diatas maka solusi yang ditawarkan adalah 

membuat aplikasi pengolahan dokumen dan pengarsipan data pelayaran. Proses 

yang ditawarkan di dalam aplikasi mulai dengan pembuatan pengisian data 

dokumen pelayaran, menampilkan data dokumen yang akan dikerjakan berdasarkan 

tanggal yang ditentukan dan dilanjutkan oleh karyawan EMKL untuk mengerjakan 

dokumen pelayaran dan dikirimkan melalui aplikasi oleh Karyawan EMKL dan 

akan diterima oleh Pimpinan Perusahaan dan dilakukannya proses pengarsipan data 

secara otomatis yang akan muncul di dashboard Pimpinan Perusahaan. Sistem ini 

didukung dengan metode Earliest Due Date dan diuji dengan black box untuk 

mengoptimalkan pengolahan dokumen data pelayaran sehingga dapat diarsipkan 

sesuai tanggal yang telah ditentukan karyawan EMKL. 

Dengan adanya sistem seperti ini maka dapat membantu CV.Rafi Jaya 

dalam proses pembuatan dokumen pelayaran dan pengarsipan, sehingga 

mempermudah karyawan dalam pembuatan Dokumen serta menghindari 

perubahan format dalam dokumen yang sudah ditentukan, dan dapat menghasilkan 

laporan dari pengarsipan dokumen dan mencetak laporan jumlah dokumen 

berdasarkan tanggal secara akurat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu, bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

pengelolaan dokumen pelayaran di CV.Rafi Jaya. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka batasan masalah dalam 

membuat aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini berbasis website. 

2. Aplikasi ini hanya mencakup pembuatan surat pengiriman, laporan pengiriman 

dan surat keluar untuk diberikan kepada sopir. 

3. Server yang digunakan bersifat lokal maupun online. 
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1.4. Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

dilakukannya kerja praktik ini adalah dapat menganalisis dan membuat website 

pada Perusahaan CV.Rafi Jaya. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dengan adanya aplikasi ini bagi Perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pedoman untuk membuat aplikasi website Perusahaan CV.Rafi 

Jaya. 

2. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat 

dari perkuliahan, bentuk pengabdian dan peneliatan dalam rangka pengamalan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi dan penyelesaian Program Sarjana. 

3. Hasil penelitian dan rancang bangun ini diharapkan dapat memudahkan Kantor 

CV.RAFI JAYA dalam melakukan proses bisnisnya, terutama proses 

pengelolaan pengiriman dokumen dan penyimpanan dokumen 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

2.1. Identitas Instansi 

Nama Instansi : CV.Rafi Jaya 

Nama Penyelia : Soebertianto spD 

Alamat : Jl. Kedungdoro VI No.5, Sawahan, Kec. Sawahan, 

Jawa Timur 

No. Telepon & Fax : +62 813-3186-9108 

 

Email : bayubagus7@gmail.com 

 

 

2.2. Sejarah Singkat Perusahaan 

 

Adanya Perusahaan CV.Rafi Jaya berawal dari keinginan seseorang yang 

ingin berkembang dari Industri Petikemas Surabaya tahun 2000 kemudian tahun 

2001 membuat perusahaan dengan nama CV.Rafi Jaya. Pada tahun 2005, CV.Rafi 

Jaya berkembang menjadi CV.Rafi Jaya. CV.Rafi Jaya sendiri merupakan 

perusahaan EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) kecil yang melayani jasa angkut 

barang ekspor impor dari gudang pemilik barang ke gudang di dalam pelabuhan, 

pembukuan muatan pada agen pelayaran, mengurus dokumen dengan Bea Cukai 

dan instansi terkait lainnya terutama di Kota Surabaya dan sekitarnya. 

Selama 23 tahun berdiri, CV.Rafi Jaya telah bekerja sama dengan 

PT.Dozen Bagus Indonesia perusahaan dan memilik 120 karyawan. Namun, untuk 

dapat berkembang menjadi perusahaan besar, CV.Rafi Jaya harus memenuhi syarat 

administrasi. Sehingga saat ini CV.Rafi Jaya sedang menyiapkan diri untuk 

memenuhi administrasi sebuah industri, seperti visi, misi dan lain sebagainya agar 

dapat berkembang menjadi perusahaan besar yang berkembang secara individu. 

mailto:bayubagus7@gmail.com
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Gambar 2.1 CV.Rafi Jaya 
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Sumber : (Google Inc., 2022) 

Gambar 2.2 Lokasi CV.Rafi Jaya 

 

Pada Gambar 2.2 memiliki simbol berwarna merah yang menandakan 

lokasi dari CV.Rafi Jaya. 

Adapun informasi lengkap sebagai berikut : 

Alamat : Jl. Kedungdoro VI No.5, RT.006/RW.11, Sawahan 

Sawahan, Kota SBY, Jawa Timur 

No. Telepon & Fax : +62 813-3186-9108 

Jam Buka : 07.30 - 15.30 WIB 
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2.3. Struktur Organisasi 
 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi 

 

 

2.3.1. Deskripsi Tugas 

Berdasarkan struktur organisasi diatas maka dapat dibuat deskripsi tugas 

dari masing–masing entitas sebagai berikut : 

a. Pimpinan memiliki tanggung jawab untuk memimpin sebuah Perusahaan, 

pengawasan kinerja, dan problem solving untuk rekan kerjanya. Pimpinan 

juga membina sebuah tenaga Operasional Trucking, tenaga administrasi dan 

Pengawasan EMKL. 

b. Administrasi memiliki tugas untuk menjalankan kebijakan Statistik keuangan 

perusahaan, Mendata kinerja laba rugi, mengkoordinasikan MKL untuk 

melakukan tugas yang diberikan 

c. EMKL tidak hanya berfungsi sebagai pengurus trucking namun juga sebagai 

administrator. Dalam rangka melakukan kegiatan EMKL memiliki 2 tugas 

pokok yaitu sebagai fasilitator dan Executor. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1. Perancangan 

Perancangan merupakan tahapan setelah analisis dari siklus pengembangan 

sistem yang dapat berupa perencanaan, penggambaran dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 

dan memiliki fungsi, yang menyangkut mengkonfigurasi dari komponen- 

komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem (Hartono, 2014). 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah 

suatu kegiatan membuat sebuah perencanaan dari sistem yang akan dibuat untuk 

memberikan gambaran umum mengenai urutan-urutan proses dari sistem yang 

digunakan pada setiap stakeholder suatu perusahaan berdasarkan evaluasi dari hasil 

analisa yang telah dilakukan. 

 

3.2. Software Development Life Cycle (SDLC) 

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah kerangka kerja untuk 

perencanaan, analisis, perancangan, pengembangan, pengujian, dan penerapan pada 

perangkat lunak. SDLC merupakan pendekatan sistematis untuk memastikan 

bahwa perangkat lunak dikembangkan dengan cara yang memenuhi kebutuhan 

pengguna dan pemangku kepentingan, dan berkualitas tinggi serta dapat diandalkan 

(Sommerville, 2010). 

Ada banyak metodologi SDLC berbeda yang tersedia, masing-masing 

dengan kelebihan dan kekurangannya. Metodologi terbaik untuk proyek tertentu 

akan bergantung pada faktor-faktor seperti ukuran dan kompleksitas proyek, 

ketersediaan sumber daya, dan preferensi tim proyek (Hossain, 2023). 

 

3.3. Waterfall 

Waterfall atau biasa disebut dengan metode air terjun merupakan suatu 

metode dapat dikatakan siklus hidup klasik (classic life cycle) dengan 

menggambarkan pendekatan secara sistematis serta berurutan pada pengembangan 
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perangkat lunak yang dimulai pada kebutuhan pengguna hingga tahapan – tahapan 

seperti perencanaan (planning), permodelan (modelling), kontruksi (construction), 

dan pengguna (deployment) serta diakhiri dengan perangkat lunak yang dihasilkan 

(Wahid, 2020). 

Disebut waterfall karena setiap tahapan harus terselesaikan dan jika pada 

tahap sebelumnya belum diselesaikan, maka tahap selanjutnya tidak boleh 

dikerjakan terlebih dahulu sehingga metode waterfall disebut juga dengan metode 

berurutan. Terdapat 5 tahapan dalam melakukan pengerjaan menggunakan metode 

Waterfall, yaitu: 

Gambar 3.1 Diagram Metode Waterfall 

3.4. Website 

Website atau situs diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan 

informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan 

gabungan dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jarngan-jaringan halaman (Fajriyah et al., 2017). 

Website juga memiliki keunggulan platform dibandingkan aplikasi 

desktop. Salah satunya adalah sistem berbasis web yang menggunakan browser 

sebagai akses ke sistem. Ini dianggap nyaman karena tidak memerlukan instalasi, 

juga tidak membebani penyimpanan perangkat, seperti sistem desktop. Selain itu, 

sistem website lebih fleksibel karena perangkat saat ini memiliki browser default 

dan akses mudah ke jaringan, membuat sistem website dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja. 



10  

3.5. Wireframe 

Wireframe merupakan kerangka dasar atau blueprint dari suatu halaman 

aplikasi yang akan dibangun oleh pengembang aplikasi. Secara garis besar, di 

dalam wireframe ini terdapat elemen-elemen penting dari halaman aplikasi tersebut 

pada posisinya masing-masing seperti banner, body content, menu link, kolom, 

footer maupun fitur-fitur lainnya yang ada dalam aplikasi nantinya (Anggitama, 

Tolle, & Az-Zahra, 2018). Secara visual tampilan dari wireframe ini hanya terdiri 

dari kotak dan garis yang menandakan posisi dari masing-masing elemen dari 

layout halaman aplikasi. 

 

 

 

3.6. Prototype 

Prototype merupakan satu versi dari sebuah sistem potensial yang 

memberikan ide dari dari para pengembang dan calon pengguna, cara untuk sistem 

berfungsi dalam bentuk yang telah selesai (Darmawan, 2013). Prototype seringkali 

digunakan untuk desain sebuah produk sebagai penyempurnaan setiap bagian dan 

proses-prosesnya sebelum menerapkannya dalam skala besar (Adhipratama, 2018). 

Pada laporan kerja praktek ini prototype berguna untuk perancangan user interface 

website sebelum dirancang menjadi produk jadi secara utuh. 

 

3.7. Pengelolaan Dokumen 

Pengelolaan dokumen adalah proses yang membantu merumuskan 

kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan 

(Poerwadarminta, 2006) . Sedangkan menurut (Syamsi, 2008) pengelolaan adalah 

cara, proses pengelolaan perbuatan yang membantu merumuskan kebijakan dan 

tujuan organisasi atau yang memberikan pengawasan suatu hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan dengan menggunakan tenaga orang 

lain. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada saat identifikasi 

permasalahan pengelolaan dokumen di CV.Rafi Jaya maka pengolahannya 

dilakukan dengan tahap: 
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1. Pemeriksaan Dokumen yang dibutuhkan oleh Lembaga yang bersangkutan 

dengan spesifiikasi yang ditetapkan. 

2. Lengkap atau tidaknya kondisi Dokumen, jelas atau tidak pengambilan 

lampirannya, dan kurang lengkapnya dokumen. 

3. Menyortir Dokumen yang masuk menurut pengelompokkannya, seperti nomor 

pelayaran, nomor aju dokumen dan pengecekan dokumen bea cukai. 

4. Penyimpanan dokumen yang berupa pembukuan, pembuatan katalog dan 

indeks. 

3.8. Black Box Texting 

Black box testing merupakan pengujian perangkat lunak yang memiliki 

fokus pada fungsionalitas perangkat lunak yang bertujuan menemukan gap atau 

menemukan fungsi yang tidak berjalan semestinya, kesalahan terkait antar muka 

dan kesalahan terkait struktur data yang digunakan (Setiyani, 2019). Proses pada 

black box testing dengan menguji program dengan menginputkan data pada setiap 

formnya. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

 

4.1. Alur Desain Sistem 

Pada tahap mengidentifikasi masalah yang digunakan sebagai dasar 

pembangunan aplikasi. Identifikasi yang dilakukan adalah dengan mempelajari 

proses yang ada, ada beberapa cara yang telah dilakukan yaitu: 

 

4.1.1. Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait 

dengan desain dari aplikasi yang dibuat. Wawancara dilakukan saat kegiatan kerja 

praktik berlangsung. Wawancara dilakukan Bersama kepala bisnis Perusahaan 

untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam perancangan dan pembuatan 

Aplikasi Pengelolaan Sistem Berbasis Web pada kantor CV.RAFI JAYA. 

Tabel 4.1 Hasil Wawancara 

 

Point Pertanyaan Kondisi Saat Ini Harapan 

Apa fungsi website yang akan 

diinginkan jika sudah dibuat. 

Perusahaan masih 

mengalami kendala perihal 

informasi yang salah 

berkaitan dengan urutan 

dokumen pelayaran yang 

ingin di sesuaikan dengan 

urutan sesuai jadwal waktu 

impor maupun ekspor 

Dapat memuat lebih banyak 

info untuk digunakan untuk 

membantu mengatur jadwal 

pengeluaran dokumen data 

yang dilakukan. 

Berapa lamakah proses 

pengerjaan dokumen 

Pelanggan selesai? 

Tergantung dari kesediaan 

staf yang melayani dan 

penanggung jawab selaku 

pengerjaan dokumen 

Website dapat menambahkan 

dan memilih daftar pegawai 

yang dimana bisa melakukan 

pekerjaanya dengan efisien 
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4.1.2. Observasi 

Pada tahap ini dilakukan secara langsung dengan observasi dan 

Menganalisis proses dalam sistem saat ini yang sedang dilakukan CV.RAFI JAYA. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data perihal proses penerimaan hingga 

pengelolaan dokumen pada kantor perisahaan CV.RAFI JAYA. Dalam hasil 

observasi terkait bahwa proses pengajuan pelanggan harus mengabarkan dokumen 

order dari Kepala Perusahaan terlebih dahulu. Apabila Kepala Perusahaan tidak 

sedang berada dikantornya atau tidak dapat dihubungi maka pelanggan harus 

menunggu yang dimana akan memakan waktu. 

 

4.1.3. Analisis Proses Bisnis 

1. Flowchart 

Flowchart adalah alat visual yang digunakan untuk merepresentasikan 

alur kerja atau proses dalam bentuk diagram. Dalam dunia pemrograman dan 

sistem, flowchart digunakan untuk merencanakan, menganalisis, dan 

memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas 

atau masalah. 

Ada 3 pihak yang terlibat dalam Flowchart yaitu: Master yang dipegang 

oleh pimpinan, user yang merupakan pegawai EMKL, dan sopir sebagai 

pengirim barang. Prosesnya dimulai Ketika Suatu Perusahaan ingin meminta 

barangnya untuk dikirim ke suatu tujuan. Pelanggan datang ke kantor membawa 

dokumen yang ingin dilakukan pengiriman, selanjutnya pimpinan menerima 

dan memasukkan data barang yang dibutuhkan. Disini informasi tentang 

muatan, ukuran, tujuan, dan pengembalian Depo diisi secara manual dalam 

dokumen yang tersedia. Jika sudah selesai Pimpinan akan mengunggah data 

dokumen tersebut di website User Task List, dan pada pengisian data tersebut 

akan memilih MKL yang masih tersedia untuk pengerjaan dokumen, 

selanjutnya MKL melakukan pengerjaan seperti pemayaran depo, pengurusan 

beacukai, dan pencetakan nomer pelayaran yang sudah di buat lalu diunggah ke 

Data User Tasks. Setelah dikirim Pimpinan akan menerima permintaan 

penyelesaian tasks, jika Data User Task tidak sesuai, atau masih belum ada 

kabar untuk jadwal pelayarannya, dokumen akan ditolak dan mengisi ulang data 
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dokumen pelayaran, jika sesuai makan akan langsung diproses ke Sopir untuk 

tujuan lokasi barang dan pengembalian container ke depo yang sudah terdaftar 

di dokumen. 

 

 

 

Gambar 4.1 Flowchart Proses bisnis 

 

2. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan metode pengumpulan data di lokasi kerja praktik, 

wawancara dengan Pimpinan dan Staf Perusahaan untuk mendapatkan 

informasi dan data yang diperlukan, juga mengidentifikasi masalah, dan 

kemudian dapat diidentifikasi pengguna untuk sistem yang akan dibuat. 

Pengguna sistem sebagai berikut, yaitu: 

1. Pimpinan 

2. Admin Trucking 

3. Staff EMKL 
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3. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

- Data Master Pengguna 

- Data Master Produk 

- Data Master Pengiriman 

- Data Master Surat Pelayaran 

- Data Master Pengembalian Depo 

 

4.1.4. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna diperoleh dari wawancara dengan Pimpinan 

dan Staf Perusahaan serta observasi langsung pada kantor CV.RAFI JAYA. Bagian 

ini menjelaskan karakteristik pengguna dan peran mereka dalam solusi sistem di 

masa mendatang. Tabel analisis kebutuhan pengguna dituliskan oleh tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

No. Pengguna Uraian Tugas 
Kebutuhan 

Data Informasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Admin 

Trucking 

Pengelolaan Data 

Pengguna 
Data Pengguna 

Informasi data 

Pengguna 

Melihat Jumlah 

Pengerjaan Dokumen 

Data Dokumen 

Pelayaran 

Informasi data 

pelayaran keluar 

Pengelolaan dokumen 

dari Staff MKL 
Data Masuk 

Informasi data 

Pelayaran masuk 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Staff EMKL 

Pengelolaan Dokumen 

Pelayaran 

Data Pengerjaan 

Dokumen 

Informasi data 

Dokumen 

Membuat Laporan 

Pelayaran 

Data Dokumen 

Pelayaran Keluar 

Informasi data 

Dokumen keluar 

Membuat Lapoan 

Pengelolaan Dokumen 

dan daftar Sopir ke 

Pimpinan 

Data Dokumen 

Dafar Pengiriman 

dan Sopir 

Informasi Data Daftar 

Pengiriman dan Sopir 

3. Pimpinan Melihat tugas yang 

sudah diselesaikan oleh 

Admin Trucking 

Data Laporan 

Pelayaran 

Informasi tentang 

laporan Pelayaran yang 

sudah diselesaikan. 
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4.1.5. Analisis Kebutuhan Fungsional 

 

Pada tahap kebutuhan fungsional digunakan untuk mengimplementasikan 

seluruh fungsi yang didapatkan dari hasil kebutuhan pengguna yang terjadi saat ini. 

1. Fungsi Pengelolaan Data Pengguna 

 

Tabel 4.3 Fungsi Pengelolaan Data Pengguna 

 

Nama Fungsi Mengelola Data Pengguna 

Pengguna Pimpinan EMKL 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk mengelola data master 

pengguna ke dalam database 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah data pengguna 

Jika Pimpinan menambahkan 

data pengguna 

Sistem akan menambah data 

pengguna 

Mengubah data pengguna 

Jika Pimpinan mengubah data 

pengguna 

Sistem akan merubah data 

pengguna sesuai permintaan 

Menghapus data pengguna 

Jika Pimpinan ingin menghapus 

salah satu data pengguna dapat 

mengklik tombol delete 

Sistem akan menghapus data 

pengguna sesuai permintaan 

Kondisi Akhir Fungsi ini menyimpan, mengubah maupun menghapus data 

pengguna ke dalam tabel admin 
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2. Fungsi Pengolaan Dokumen 

 

Tabel 4.4 Fungsi Pengelolaan Surat Keterangan 

 

Nama Fungsi Mengelola Data Dokumen Pelayaran 

Pengguna Pegawai EMKL 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk mengelola data master 

Dokumen Pelayaran ke dalam database 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah data 

MKL Mengunggah data 

pelayaran yang dikerjakan 

Sistem menambah data User 

task list 

Mengubah data 

Jika MKL melakukan kesalahan 

mengunggah data 

Sistem akan bisa mengubah data 

pengunggahan dari karyawan 

MKL 

Menghapus data 

Jika karyawan MKL ingim 

menghapus data unggahan yang 

salah 

Sistem akan menghapus data 

sesuai yang dilakukan 

Mencetak data surat 

Jika karyawan MKL sudah 

mengecek dan ingin mengirim 

data pelayaran yang sudah 

diunggah sesuai ketentuan 

Sistem akan mengirim data ke 

Master Pimpinan untuk diterima 

Kondisi Akhir Fungsi ini menyimpan, mengubah, menghapus, dan mencetak data 

surat keterangan ke dalam tabel 
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4.1.6. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan kebutuhan sistem 

yang berfokus pada karakteristik operasi sistem. Diantaranya perangkat lunak, 

perangkat keras, dan persyaratan pengguna sistem sebagai sumber daya untuk 

analisis kekurangan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam sistem. Adapun 

kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Pembagian hak akses yang sesuai. 

2. Antarmuka yang mudah dipahami oleh pengguna 

3. Sistem dapat dijalankan dengan menggunakan Browser. Seperti Google 

Chrome, Mozilla Firefox dan semacamnya. 

 

4.2. Desain 

4.2.1. Rancangan Website 

Dengan beberapa tahapan yang akan menjelaskan beberapa poin seperti, 

tabel, syntax dan penjelasannya. 

4.2.2. CDM dan PDM 

Dengan dasar alur bisnis program yang dibuat, maka dibutuhkan tabel yang 

dimana bisa menyimpan data yang akan di proses, berikut tampilan tabel 

 

 

Gambar 4. 2 Tabel dan Relasi CDM 
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Gambar 4.3 Tabel dan Relasi PDM 

4.3. Prototype 

4.3.1. Tampilan Prototype Front -End 

A. Prototype Login 

Tampilan login merupakan tampilan untuk merubah pengguna menjadi 

admin pada website, dapat dilihat pada Gambar 4.4. Dalam tampilan tersebut 

menyediakan textbox yang akan digunakan pengguna untuk mengisi username dan 

password. Setelah form login telah diisi maka pengguna dapat masuk, tetapi jika 

pada pengisian terdapat kesalahan maka tampilan login tidak akan memunculkan 

pop up error, sebaliknya tampilan kembali seperti sediakala. Jika belum memiliki 

akun, bisa dengan menekan tombol register. Tampilan register merupakan tampilan 

untuk melakukan pendaftaran sebagai admin. Jika sudah mengisi form register, 

maka tampilan akan kembali ke login. Tampilan register dapat dilihat pada gambar 

4.4. 
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Gambar 4.4 Prototype Login 

 

 

Prototype Tampilan untuk Master 

Pada tampilan dashboard untuk admin master yang dapat diakses oleh 

pimpinan CV.Rafi Jaya terdapat fitur-fitur untuk melakukan beberapa aktivitas 

seperti: pembuatan user, produk yang dimasukkan, dan pengecekan deliveries. 

Fungsi lainnya memberikan persetujuan pada pengeditan akun dan data yang telah 

diinput oleh pihak user (pegawai) sehingga pimpinan memiliki riwayat mengenai 

perubahan yang terjadi pada data perusahaan. Tampilan awal ketika masuk sebagai 

admin master saat tidak ada data yang masuk adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Prototype Dashboard Master 

 

 

PROTOTYPE USER LIST 

Pada waktu untuk mendaftarkan pegawai, admin yang membuat user 

pegawai dengan tampilan sebagai berikut. 
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Gambar 4.6 Prototype Register 

 

 

Setelah Melakukan pengisian biodata pada user, akan muncul di User list dengan 

tampilan sebagai berikut. 

 

Gambar 4.7 Prototype User List 

 

 

B. Prototype List Product 

Pada gambar ini pengguna dapat melihat, mengubah dan menghapus data 

product list seperti Gambar 4.8. Tiap tampilan memiliki batas maksimal 15 berita, 

jadi untuk melihat berita artikel dan fasilitas lainnya dapat menekan tombol angka 

seperti Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Prototype User List 

 

 

Untuk mengubah data berita, pengguna dapat menggunakan menu pada 

bagian action untuk melakukan upload, pengeditan dan penghapusan data. Tombol- 

tombol tersebut terdapat di setiap berita yang telah tersimpan. Pada bagian edit, 

pengguna akan diarahkan ke halaman Ubah Data. Berikut tampilan saat mengubah 

data berita seperti gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Prototype Ubah Data 
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Disini pengguna dapat mengubah dengan memasukkan nama barang, 

nomor kontainer, tanggal berita, gambar berita dan isi berita. Setelah selesai, 

pengguna dapat menyimpan data. Sedangkan untuk menghapus data, pengguna bisa 

menggunakan tombol delete dan data akan menghilang. Data akan terhapus dan 

pengguna kembali ke halaman List Product. 

 

C. Prototype Input Deliveries List 

Pengguna dapat memasukkan Pelayaran baru dengan menuju Menu Add 

Deliveries, lalu akan ditampilkan form Tambah Data. Disini pengguna dapat 

memasukkan data pelayanan kontainer dari nama kontainer. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Input Deliveries List 

 

 

D. Prototype User Tasks 

User task master akan membuat tugas sesuai pesanan perusahaan, memilih 

pegawai dengan menginput data yang diperlukan dan user pegawai akan melakukan 

tugas yang sudah diberikan oleh master pimpinan pegawai. 

 

Gambar 4.11 Button Tambah Data 

 

Setelah melakukan input data maka akan menampilkan dashboard seperti yang 
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dibawah, dengan status yang bisa dilihat melalui Task Details. 
 

Gambar 4.12 Prototype User Task List 

 

 

Untuk Melihat detail dari tugasnya bisa memilih opsi view details. 
 

Gambar 4.13 Preview Task Details 

 

 

Setelah User mensubmit pekerjaanya, dashboard Admin akan muncul 

memperlihatkan tampilan detail dokumen seperti berikut 

 

Gambar 4.14 Task Admin 

 

 

Saat pekerjaan User diperiksa oleh Admin yang dapat mengakses dokumen yang 
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dikirim oleh User apakah sesuai atau tidak, apabila dokumen telah sesuai dan akan 

diterima sebagai pengerjaan dokumen sudah selesai. 

 

Gambar 4.15 Deskripsi Persetujuan Task Admin 

 

 

E. Prototype User 

Di menu ini pengguna mendapatkan tab Dashboard dan User Tasks. 

Dashboard berisi tugas dari pimpinan yang mengirim data dari pusat, dan pegawai 

akan mengerjakan tugasnya, lalu mengirimkan kembali tugas tersebut melalui User 

Tasks, dengan tampilan sebagai berikut. 

 

Gambar 4.16 Prototype Dashboard Pegawai 

 

Dengan melakukan view details pada running tasks, Maka tugas harus dilakukan 

dengan waktu yang sudah diberikan, dan keperluan yang dilakukan adalah 

mengirimkan dokumen, seperti Gambar Ier Kontainer, Dokumen impor 

pemasukkan barang, Pengembalian Kontainer, dan bukti pembayaran. Jika selesai 
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pegawai melakukan Submit Task dan akan dikirim ke master yang berada di kantor. 
 

Gambar 4.17 Prototype Dashboard Task Detail 

 

 

Upload dokumen bisa memilih jenis file berupa pdf, atau doc, jika sudah selesai 

maka akan ditampilkan seperti tab bawah 

 

Gambar 4.18 Prototype Upload Dokumen 

 

 

Pada umumnya Upload Payment Method bisa dilakukan dengan jenis file Img, dan 

diupload, upload bisa dilakukan dan akan terlihat pada tabel, jika sudah pegawai 

bisa melihat apakah upload file tersebut benar. 
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Gambar 4.19 Prototype Upload Bukti Pembayaran 

Upload Deliveries bisa dilakukan dengan jenis file Img, dan diupload, upload bisa 

dilakukan dan akan terlihat pada tabel, jika sudah pegawai bisa melihat apakah 

upload file tersebut benar 

 

Gambar 4.20 Prototype Upload Dokumen Pengembalian Kontainer 

Jika Pegawai sudah melakukan submit data dikirim dan muncul di dashboard 

master, dan menunggu persetujuan. 

 

Gambar 4.21 Prototype Dokumen Terkirim 
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Jika Pada halaman ini data pengerjaan dari User sebelum Admin menyetujui 

Pekerjaan User yang sudah dikerjakan dan bisa dilihat di status bar. 

 

Gambar 4.22 Prototype User Tasks List 

 

 

Setelah menyelesaikan tugas, maka akan muncul di status bar menunggu 

persetujuan oleh admin EMKL. 

 

Gambar 4.23 User Tasks List Pada Status Waiting 
 

 

Gambar 4.24 User Tasks List Pada Status Approved 
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Detail melihat apakah pekerjaan sudah di setujui oleh admin dan tugas pegawai 

sudah selesai. 

Gambar 4.25 User Approved by Admin 

 

 

F. Menu Edit Profile 

Dengan adanya menu edit Profile, Admin tidak bingung untuk Melihat list 

user yang bisa dengan username sama, maka User bisa mengubah, tapi perlu 

persetujuan Admin, dikarenakan Admin bisa memilah User dengan nama yang 

sama. 

 

Gambar 4.26 Gambar Edit Profile Admin 

 

 

Jika User mau mengubah data maka User bisa mengubah data tersebut dan 

melakukan penyimpanan perubahan yang ada pada profil. 
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Gambar 4.27 Gambar Edit Profile Admin Bagian 2 

Setelah User Mengirimkan Edit Profile, akan muncul notifikasi pengajuan Edit 

Profile pada Admin. 

 

Gambar 4.28 Pemberitahuan Edit Profile 

 

 

Pada sisi Admin, terdapat tab request change profile, dan akan ada muncul 

sebelum diubah dan setelah diubah, maka Admin bisa menerima atau menolak 

edit profile User yang diajukan. 

 

Gambar 4.29 Request Edit Profile List 

 

Reject Request 

Jika menolak persetujuan akan muncul konfirmasi dari notifikasi yang muncul 
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Gambar 4.30 Notifikasi untuk Melakukan Konfirmasi Penolakan 

 

 

Jika requet reject akan muncul seperti berikut 
 

Gambar 4.31 Notifikasi Penolakan Berhasil 

 

 

Confirm Request 

Dengan contoh perubahan jika Admin menerima perubahan tersebut maka akan 

muncul notif seperti berikut. 

 

Gambar 4.32 Notifikasi untuk Melakukan Persetujuan 

 

 

Berikut ini jika sudah terjadi persetujuan dengan munculnya notifikasi yang 

sudah direquest oleh admin. 

 

Gambar 4.33 Notifikasi Persetujuan Berhasil 
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Tampilan pada gambar 4.34 berupa tampilan dari tab profile, dan klik menu 

profile. 
 

Gambar 4.34 Tampilan Akhir Menu Profile 

 

 

G. Menu Logout 

Setelah pengguna merasa cukup untuk mengolah data, maka bisa keluar dari 

mode Back End dengan menekan menu logout seperti Gambar 4.50. 

kemudian pengguna akan langsung keluar, dan otomatis diarahkan menuju 

halaman Login. 

Gambar 4.35 Menu Logout 
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Kemudian notifikasi Logout akan muncul untuk mengkonfirmasi apakah akan 

keluar dari aplikasi atau tidak. 

 

Gambar 4.36 Notifikasi Persetujuan untuk Keluar 

 

 

Ketika setelah menekan tombol Logout akan di arahkan Kembali ke halaman Login. 
 

Gambar 4.37 Halaman Login 
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Ketika ingin melakukan export dari User Task list yang sudah dilakukan 

pengecekkan Admin EMKL bisa dilakukah proses pengunduhan PDF sebagai 

laporan yang adan di cetak sebagai daftar Riwayat pengerjaan Pelayaran. 

 

Gambar 4.38 Fitur export PDF 

 

 

Jika sudah melakukan export dokumen yang sudah diselesaikan maka akan 

muncul file export dari dokumen dan menampilkan data sebagai berikut. 

 

Gambar 4.39 Fitur hasil Export PDF 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.4. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan implementasi aplikasi 

Pengolaan Dokumen Pelayaran CV.Rafi Jaya maka dapat diambil disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini mampu melakukan pencatanan data Pengguna, data Karyawan, 

data Pelayaran dan mengatur Jadwal Pengeluaran dokumen. 

2. Aplikasi ini menghasilkan laporan Pengelolaan Pelayaram Impor dan Ekspor 

untuk dokumen pengarsipan data setiap bulan/tahun. 

 

4.5. Saran 

Aplikasi Pengelolaan dokumen Pelayaran Berbasis Web pada CV.Rafi Jaya 

yang telah dirancang dan dibuat oleh penulis ini tak luput dari kekurangan. Oleh 

karena itu, disarankan melakukan pengembangan yang leih jauh agar aplikasi dapat 

digunakan dengan lebih baik. 
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